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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran pada materi mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III SDN Rembangkepuh, guru 

cenderung hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan model dan media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi tersebut. Akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi 

sehingga hasil yang dicapai belum maksimal. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut 

dibutuhkan model Scramble  didukung media Gambar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Permasalahan penelitian ini adalah : 1) Bagaimana kemampuan sebelum menggunakan  model 

Scramble didukung media Gambar dalam mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III SDN 

Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun 2015-2016? 2) Bagaimana 

kemampuan sesudah menggunakan  model Scramble didukung media Gambar dalam mengenal jenis-

jenis pekerjaan siswa kelas III SDN Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun 

2015-2016? 3) Adakah pengaruh pembelajaran menggunakan  model Scramble didukung media 

Gambar dalam mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III SDN Rembangkepuh Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun 2015-2016. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian One-Group Pretest-Posttest Design dan 

pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas III SDN Rembangkepuh. Analisis data 

penelitian menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 1% dan 5%. 

Hasil penelitian ini : (1) Kemampuan siswa dalam mengenal jenis-jenis pekerjaan  sebelum  

menggunakan  model pembelajaran Scramble didukung  media gambar  mendapatkan  hasil yang 

kurang maksimal. Berdasarkan nilai rata-rata pre-test kontrol 43,05%, sehingga nilai siswa belum 

mencapai KKM. (2) Kemampuan siswa dalam mengenal jenis-jenis pekerjaan setelah  menggunakan  

model pembelajaran Scramble  didukung  media gambar mendapatkan hasil yang baik.berdasarkan 

nilai rata-rata post-test eksperimen 77,27%, sehingga nilai siswa sudah mencapai KKM. (3) Ada 

pengaruh yang sangat signifikan penggunaan model Scramble didukung media gambar terhadap 

kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan pada siswa kelas III SDN Rembangkepuh Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dibuktikan dari perbandingan 

nilai t-hitung dengan t-tabel, t-hitung sebesar 13,239 dan t-tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 

2,080. Sehingga t-hitung > t-tabel (13,239 > 2,080). 

 

 

Kata kunci  : Model Scramble dan Media Gambar 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal  3, menjelaskan bahwa: 

Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat guna 

mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan Nasional 

juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik untuk menjadi manusia 

yang beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

 

Pendidikan adalah salah satu hal 

terpenting yang harus dipenuhi oleh setiap 

manusia. Pedidikan secara umum berarti 

suatu upaya yang terorganisasi, berencana 

dan berlangsung secara terus-menerus 

sepanjang hayat untuk menimba anak didik 

menjadi manusia paripurna, dewasa, dan 

berbudaya. Untuk mencapai pembinaan ini 

asas pendidikan harus berorientasi pada 

pengembangan seluruh aspek potensi anak 

didik, diantaranya aspek kognitif, afektif, 

dan berimplikasi pada aspek psikomotor. 

Bagi peserta didik, belajar 

merupakan suatu proses interaksi antara 

berbagai potensi diri siswa (fisik, nonfisik, 

emosi, dan intelektual), interaksi siswa 

dengan guru, siswa dengan siswa lainnya, 

serta lingkungan dengan konsep dan fakta, 

interaksi dari berbagai stimulus dengan 

berbagai respon terarah untuk melahirkan 

perubahan. Untuk mengembangkan potensi 

siswa perlu diterapkan sebuah model 

pembelajaran inovatif dan kosntruktif yang 

digunakan oleh guru sebagai pendukung 

dalam proses belajar mengajar disekolah 

dan untuk tercapainya tujuan pembelajaran 

yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Di sekolah, guru adalah orang yang 

bertindak sebagai tenaga edukatif.  

Rusman (2012: 19) mempunyai 

pendapat tentang guru; 

Guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing, pelatih, dan 

pengembangan kurikulum yang 

mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, 

menyenangkan, menarik, 

mengaktifkan siswa, kreatif dan 

inovatif dalam mengeksplorasi dan 

mengelaborasi kemampuannya. 

Namun selama ini guru dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas 

masih sebagai pengendali dari 

seluruh kegiatan belajar. 

Kedudukan dan fungsi guru dalam 

pembelajaran masih sangat 

dominan. Hal itu bisa terjadi karena 

guru kurang profesional dalam 

memilih model pembelajaran yang 

didukung dengan media 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan prestasi peserta 

didik. 
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Model pembelajaran dapat 

memberikan gambaran bagi guru dalam 

proses pembelajaran. Seorang guru harus 

dapat menentukan dan memilih model 

pembelajaran dan media pembelajaran 

yang paling efisien dan efektif dalam 

proses pembelajaran dan disesuaikan 

dengan materi pada Kompetensi Dasar 

yang akan diajarkan pada peserta didik 

agar tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi awal di Sekolah Dasar 

didapatkan bahwa dalm proses belajar 

mengajar saat ini masih menggunakan 

metode konvensional dengan sistem 

ceramah dengan pendekatan teacher center 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada 

guru sehingga peserta didik tidak diberikan 

ruang untuk berpikir aktif. Hal tersebut 

pada akhirnya dapat mengakibatkan 

peserta didik tidak mampu 

mengembangkan antara konsep yang 

mereka pelajari dengan cara 

penggunaannya untuk memecahkan suatu 

masalah. Berdasarkan informasi peserta 

didik Kelas III selama pembelajaran 

berlangsung suasana kelas jenuh dan 

aktivitas peserta didik cenderung terbatas 

pada mencatat materi dan mendengarkan 

guru saja. Selain itu hasil belajar peserta 

didik masih sangat rendah dibawah kriteria 

ketuntasan minimal. Hal ini terbukti dari 

45% dari semua jumlah siswa kelas III 

mendapat nilai di bawah KKM <75. Hal 

tersebut terjadi karena dalam proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan 

metode ceramah dan guru kurang 

merencanakan pembelajaran yang menarik 

untuk siswa, seharusnya guru 

menggunakan media dan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran. Dengan diterapkan model 

scramble didukung media gambar 

diharapkan mampu meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik yang berakibat dapat 

meningkatkan  kemampuan dalam 

mengenal jenis-jenis pekerjaan serta 

meningkatkan hasil belajar siswa agar 

dapat meningkatkan konsentrasi dan 

kecepatan berpikir dalam memahami 

pelajaran tersebut. 

Model scramble merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan konsentrasi dan kecepatan 

berpikir siswa. Model ini mengharuskan 

siswa untuk menggabungkan otak kanan 

dan otak kiri. Agar kegiatan diskusi 

berkesan menarik dan menyenangkan beda 

dengan kegiatan diskusi lainnya, 

penerapan model pembelajaran ini bisa 

digabungkan dengan menggunakan media 

pembelajaran. Media yang dianggap tepat 

untuk digunakan bersamaan dengan 

penerapan model scramble untuk mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
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materi mengenal jenis-jenis pekerjaan 

adalah media gambar. Media gambar 

adalah media pembelajaran dalam bentuk 

media yang menunjukkan sebuah gambar. 

Atas dasar uarian di atas, maka 

peneliti mengambil judul dalam penelitian 

ini adalah “pengaruh model scramble 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan siswa kelas III SDN 

Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2015-

2016” 

 

II. METODE 

Cara memperoleh data merupakan 

hal yang terpenting di dalam suatu 

penelitian. Peneliti harus tepat dalam 

menentukan teknik atau metode yang akan 

digunakan. Metode merupakan cara utama 

yang dipakai untuk mencapa tujuan, 

menguji serangkaian hipotesis. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah One-Group Pretest-Posttest Design. 

Menurut Sugiyono (2010 : 110) 

“One-Group Pretest-Posttest Design 

bahwa, One-Group Pretest-Posttest Design 

adalah desain yang menggunakan pretest 

sebelum diberikan perlakuan”. Dengan 

demikian hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Desain ini dapat digambarkan seperti 

berikut. 

  Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

    

 

Keterangan : 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi 

model pembelajaran Scramble dan 

media gambar) 

O2 = nilai posttest (setelah diberi 

model pembelajaran Scramble dan 

media gambar) 

 

Teknik penelitian One-Group 

Pretest-Posttest Design digunakan karena, 

dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan 1 kelas. Dalam teknik ini 

pertama siswa akan dibagikan pretes 

sebelum mendapatkan perlakuan, setelah 

itu akan dilakukan proses pembelajaran 

dengan materi mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dengan menggunakan model 

pembelajaran scramble didukung media 

gambar. 

Dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui mana yang lebih baik, 

karena membandingkan proses belajar 

siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan dengan baik. 

 

 

 

O1 X O2 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Hasil 

Hasil Uji T   

Tabel 4.9 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest 43.05 22 9.983 2.128 

Posttes

t 
77.27 22 17.942 3.825 

 

Tabel 4.10 

Tabel Paired Samples Correlations 

  

N 

Correlatio

n Sig. 

Pair 1 Pretest & 

Posttest 
22 .766 .000 

 

Tabel 4.11 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest – 

Posttest 

34.22

7 
12.126 2.585 

39.60

4 

28.85

1 

13.23

9 
21 .000 

 

Pembahasan 

1. Kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan pada siswa kelas III SDN 

Rembangkepuh sebelum 

menggunakan  model Scramble dan 

didukung media gambar. 

Pembelajaran sebelum model 

Scramble didukung media Gambar 

diterapkan pada kelas III. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil pre test kelas kontrol tentang 

materi mengenal jenis-jenis 

pekerjaan yaitu dari 22 siswa 

diperoleh nilai rata-rata 43,05 dengan 

nilai terendah 23 dan nilai tertinggi 

67.  

Dalam proses pembelajaran 

pada pre test kelas kontrol, guru 

hanya menjelaskan  materi saja tanpa 

disertai dengan  model Scramble 

media Gambar. Namun, banyak 

sekali siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru. 

Selain itu, siswa juga kurang antusias 

mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan nilai rata-rata pre test  

dapat disimpulkan bahwa hasil yang 

diperoleh belum mendapat 

peningkatan pada pre test kelas 

kontrol sebelum diberi perlakuan, 

perolehan nilai rata-rata sebelum 
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diberi perlakuan masih di bawah 

KKM 75. 

2. Bagaimana kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III 

SDN Rembangkepuh sesudah 

menggunakan model Scramble 

didukung media gambar sudah 

mencapai KKM. 

Data yang diperoleh yang 

diperoleh dari hasil post test kelas 

eksperimen yaitu dari 22 siswa 

diperoleh nilai rata-rata 77,27 dengan 

nilai terendah  43 dan  nilai tertinggi 

100.  Dengan demikian, dapat dilihat 

bahwa nilai siswa pada post test 

kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dan mencapai KKM 

yang telah ditentukan. 

Peningkatan nilai siswa terjadi 

karena pada saat pembelajaran guru 

menerapkan model Scramble dan 

penjelasan yang sangat jelas disertai 

dengan media Gambar yang 

mendukung. Terbukti siswa lebih 

antusias dalam proses pembelajaran 

dan dengan mudah menangkap 

materi diajarkan pada saat itu. 

3. Adakah pengaruh model Scramble 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan siswa kelas III SDN 

Rembangkepuh Tahun Pelajaran 

2015/ 2016? 

Berdasarkan hasil uji-t 

menggunakan Independent t-test 

diperoleh Sig. 2 tailed 0,000 < 0,05 

maka Ho ditolak, dengan demikian 

diperoleh t-hitung 13,239 dan t-tabel 

(5%= 2,080), dengan taraf 

signifikasinya 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak. 

Dari perhitungan uji-t 

diketahui bahwa t-hitung adalah 

13,239. Dengan demikian t-hitung  

lebih besar dari pada harga t-tabel 5% 

yaitu 2,080. 

Maka sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak 

pada taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar. Sehingga dapat 

disimpulkan “Ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

Scramble didukung media Gambar 

terhadap kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III 

SDN Rembangkepuh Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri”. 

 

b. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Kemampuan siswa dalam 

mengenal jenis-jenis pekerjaan  
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sebelum  menggunakan  model 

pembelajaran Scramble didukung  

media gambar  mendapatkan  

hasil yang kurang maksimal. 

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test 

kontrol sebesar 43,05%, sehingga 

nilai siswa belum mencapai 

KKM. 

2. Kemampuan siswa dalam 

mengenal jenis-jenis pekerjaan 

setelah  menggunakan  model 

pembelajaran Scramble  didukung  

media gambar mendapatkan hasil 

yang baik.berdasarkan nilai rata-

rata post-test eksperimen sebesar 

77,27%, sehingga nilai siswa 

sudah mencapai KKM. 

3. Ada pengaruh yang sangat 

signifikan penggunaan model 

Scramble didukung media gambar 

terhadap kemampuan mengenal 

jenis-jenis pekerjaan pada siswa 

kelas III SDN Rembangkepuh 

Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2015/2016. Hal ini 

dapat dibuktikan dari 

perbandingan nilai t-hitung 

dengan t-tabel, t-hitung sebesar 

13,239 dan t-tabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 2,080. 

Sehingga t-hitung > t-tabel 

(13,239 > 2,080). 
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